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ABSTRAK

Deni, Yogi Putra.2020/2021. Implementasi Pembelajaran Daring Pada
Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMPN 1 Balong (Ds. Karangan Kec.
Balong) Tahun Ajaran 2020\2021. Skripsi. Jurusan Tadris llimu
Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Nastiti Mufidah
M.Pd.

Kata Kunci : Implementasi, Pembelajaran Daring, Pelajaran IPS

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan pembelajaran daring di
SMPN 1 Balong yang dalam pelaksanaanya mengalami berbagai kendala
sehinga timbul permasalahan baik dari siswa, pendidik, media, dan
fasilitas yang mengakibatkan pembelajaran daring kurang efektiv.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Penerapan
pembelajaran daring pada mata pelajaran IPS kelas VII. 2) Mengetahui
kekurangan dan kelebihan pembglajaran daring pada mata pelajaran IPS
kelas VII. 3) Mengetahui apagfentmgeriu diperbaiki supaya pembelajaran
daring berjalan lebih baik
Dalam penelitigh” ini peneliti Mengunakan metode penelitian
kualitatif study kasus. @alam penelitian insubyek penelitian adalah siswa
siswi kelas VII SMPNHM Balong yang berjuinlah 157 siswa dan sampelnya
adalah 20 siswa dari kélas VIIA dan VIIB dlambil dengan teknik snowball
dan purposive. Penelflian ini mengunakd@h wawancara, observasi dan

dokumentasi dalam pe gm lisis data mengunakan teknik
Miles and Hubermanf@ise ikMkeabsahan data mengunakan
triangulasi.

Berdasa : eliti 3 akukan, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1). perceg@pe pembelajaran daring di SMPN 1
Balong melalui tiga encanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. (2). Pembela MPM 1 Balong memiliki beberapa
kelebihan dan kekuren@arN antakaOl&in© Lebih efisen, Siswa tidak
bergantung pada guru, Meningkatkan kepercayaan diri siswa, Melatih
siswa lebih kratifitas dan bertanggung jawab, Mempermudah siswa dalam
mencari informasi terkait mata pelajaran melalui internet, Materi
pembelajaran yang bisa dipelajari kembali karena tersimpan di handphone
atau laptop. Kekurangan pembelajaran daring antara lain: Sebagian siswa
memiliki koneksi jaringan yang buruk, Sebagian siswa tidak memiliki
fasilitas yang baik Kurangnya kreatifitas pendidik dalam mengunakan
media pembelajaran, Metode pembelajaran yang hanya pemberian
rangkuman materi, Pendidik tidak mampu mengawasi perkembangan

peserta didik. (3). Hal yang perlu diperbaiki ialah fasilitas, media, metode,
peningkatan kreativitas p
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek dari kehidupan yang
mendasar bagi pembangunan bangsa, dan merupakan suatu

bentuk usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan

kualitas manusia atu kegiatan yang mendasar akan
tujuan dan gacu dalam pefbangunan bangsa. Pendidikan
adalah hum@hisasi, yaitu upay@ manusia untuk mengangkat

drajat kehid

bermartabat. adlalalfl usaha sadar dan terencana

agar peserta ngembangkan potensi dirinya

untuk mem I, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Di dalam sebuah pendidikan harus memiliki kegiatan

pembelajaran yang terencana, terarah, sistematis dan

'Ngadiyo, Buah Segar Pendidikan, (Sukoharjo: Dio Media, 2018)
2UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 Tentang Pendidikan Nasional



berkualitas.® Sehinga peserta didik bisa lebih mudah memahami,
menelaah materi pembelajaran dengan baik. Ada dua model
pembelajaran yang umum digunakan oleh lembaga pendidikan,
yaitu pembelajaran konvensional dan pembelajaran daring.
Pembelajaran  konvensional adalah model pembelajaran
tradisional yang salah satu diantaranya adalah metode ceramah.
Menurut Freire menyatakan bahwa model pembelajaran

konvensional sebagai suatau penyelengaraan pendidikan

bergaya bank yang A0g sebagai suatu aktivitas pemberian

gat dan dihafal.

ah pembelajaran yang secara
modern yan bangan jaman dan teknologi
yang dilakuk 8 secara langsung antara guru

dan siswa i online yang mengunakan

jaringan intimltmen pembelajaran daring atau
jarak jauh adlatalNpemielajianOyang menekankan pada cara
belajar mandiri (self study). Menurut Moore pembelajaran
daring adalah pembelajaran yang direncanakan di tempat lain
atau di luar tempatnya belajar. Menurut Kkuntarto, E.
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu
mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk melakukan

interaksi pembelajaran denagn bantuan internet.

*Amir Dain Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Bandung: Rosada Karya, 1988)
*Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, (Bandung: Alfabeta, 2012)



Dalam pembelajaran daring memiliki tantangan khusus,
lokasi guru dan murid yang terpisah saat melaksanakan
pembelajaran menyebabkan guru tidak mampu mengawasi
secara langsung kegiatan siswa selama proses pembelajaran.
Karena tidak ada jaminan bahwa siswa bersunguh-sunguh atau
tidak dalam mengikuti proses belajar mengajar’. Sehinga
pembelajaran konvensional lebih efektif dari pada pembelajaran

daring. Pakar pendidikan Universitas Barawijaya, Aulia Lukman

Aziz  menyatakag manya Profesi Guru Tidak Akan

Tergantikan @Ieh Teknologi”. “Bfektivitas pembelajaran daring

memang tid@k seefektiv pemb@lajaran konvensional namun

untuk kondi§l saat ini guru har melaksanakan pembelajaran
antai penyebaran covid-19.
gtode pembelajaran dari
konvensiona i i g diharapkan mampu efektiv
dalam melak!é@ch Oemiban belajar mengajar.

Menurut Nurdin Usman implementasi diarahkan untuk
kegiatan, tindakan, atau mekanisme system implementasi tidak
hanya aktivitas, tetapi kegiatan untuk mencapai tujuan dari

kegiatan yang direncanakan.® sedangkan  Menurut Fulan

implementasi adalah suatu proses peletakan dalam praktik

Sibid

¢Abdul Majid, Implementasi Kurikulum, (Bandung: Inters Media,2014)



tentang suatu ide, program, atau seperangkat aktifitas baru bagi

orang lain dalam mencapai suatu perubahan.

Dalam pembelajaran daring siswa diharapkan mengikuti
proses belajar mengajar dari awal sampai akhir, tidak hanya
sekedar absen dan mengumpulkan tugas tapi mampu memahami
materi yang diberikan oleh guru. Serta kemampuan guru dalam
berinovasi merancang, dan meramu materi, metode, dan aplikasi

apa yang sesuai dengan materi. Metode menjadi Kkunci

efektivitas dalarpg@Pembeldakan. Kreativitas merupakan kunci

sukses dari g@orang guru untuk@idapat memotivasi siswa tetap

pengalaman  ketika
ecara daring baik yang
peneliti alami sendif 0 dari pengelaman orang lain. Peneliti
mendapat ;va lnﬂang menyenangkan ketika
melakukan observa5| E!‘an praﬁek mengajar di salah satu
sekolah. Yaitu dalam pembelajaran daring banyak siswa yang
tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan proses kegiatan belajar
mengajar melalaui sebauh aplikasi android classroom dengan
mata pelajaran IPS. Tidak banyak siswa yang hanya sekedar
absen bahkan banyak yang tidak melakukan absen. Selain itu,
ketika peneliti memberikan tugas melalui aplikasi clasroom

hanya beberapa siswa yang mengerjakan dan mengirim tugas



tersebut. Ketika peneliti melakukan wawancara terhadap salah
satu guru mata pelajaran IPS hal yang peneliti alami juga
dialami guru IPS tersebut. Bahwa kebanyakan siswa hanya
melakukan absen tanpa mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar serta hanya sedikit yang mau mengumpulkan tugas,
sehinga tugas menumpuk dan guru kesulitan untuk merekap
nilai.

Ketika peneliti melakukan praktek belajar mengajar pada

saat uji coba new ng gandemi covid-19. Peneliti melakukan
wawancara gengan salah “@atu siswa untuk mengali

siswa ketika pembelajaran

dan kurang [ angat siswa untuk mengikuti
pembelajara!j(ﬁa!(gsa;ya pembelajaran daring lebih
melatih terhadap sikap tanggung jawab dan disiplin siswa
karena tanpa pengawasan secara langsung dari pihak pengajar.
Selain itu pengawasan orang tua yang paling utama ketika
dilakukanya pembelajaran daring.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis bahwa

data di lapangan menunjukan bahwa tingkat keefektifan

pembelajaran daring di SMPN 1 Balong masih sangat kurang,



terutama dari segi belajar dan tanggung jawab siswa. Hal ini
dibuktikan dari pernyataan salah satu narasumber yang
mengampu mata pelajaran IPS. Bahwa masih banyak siswa yang
kurang displin ketika pembelajaran daring sudah mulai, ketika
jam 7 sudah waktunya pembelajaran daring namun banyak
siswa yang masih tidur. Hal ini dibuktikan dengan adanya
kunjungan kerumah siswa yang dilakukan oleh guru SMPN 1

Balong. Setiap hari guru melakukan kunjungan terhadap 4 siswa

dan mayoritas pasih  tidur. Kejadian ini juga

membuktikangbahwa kurangnya sikap kepedulian orang tua

terhadap an@k. Selain itu jugafbanyak anak yang terlambat

juga membu ! m' nya suatu pembelajarn daring.
el LYy Man, sadar yang mengangkat judul
Efektivitas Pembelajaran Online Pendidik PAUD dalam

Yaitu dari p

pendidikan Agama Islam Kendari pada tahun 2020. Dari hasil
penelitian hanya 20% pendidik yang melaksanakn pembelajarn
online sesuai dengan RPPH, sedangkan 80% tidak sesuai dengan
RPPH yang telah dibuat. Selain itu dari pengunaan metode
pembelajaran lebih banyak pendidik masih mengunakan metode

pemberian tugas dari 100% pendidk, 97% masih dominan



mengunakan metode pemberian tugas. Sedangkan dari peseeta
didik hanaya 30% yang benar-benar aktif. 45% Hanya
melakukan absen dan 45% tidak ada respon sama sekali.
Penelitian tersebut menunjukkan tidak efektifnya pembelajaran
daring, karena masih ada pendidik PAUD vyang tidak
melaksanakan pembelajaran online di tengah pandemi covid-19

dan pembelajaran daring masih dominan pemberian tugas

terhadap peserta didik.

selesai. Laur'jm nwa proses pembelajaran akan
efektiv jika erikut: (1) Diskursif, vyaitu
ONORO
memungkinkan diskusi antara siswa dan guru, dimana masing-
masing mengungkapkan konsepsinya tentang beberapa aspek
yang dijelaskan dan bereaksi terhadap deskripsi yang lain. (2)
Adaptif, yaitu dimana guru menyesuaikan interaksi siswa
dengan lingkungan dialami peserta didik. (3) Interaktif, yaitu

memungkinkan siswa berinteraksi dengan cara meningkatkan

pengalaman mereka. (4) Reflektif, yaitu dimana siswa



merenungkan pengalaman dan menyesuaikan dengan konsepsi
mereka.

Alasan peneliti memilih lokasi di SMPN 1 Balong
Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo sebagai lokasi
penelitian.  Karena ditemukanya sebagaian masalah dalam
melaksanakan pembelajaran di lokasi ini. Khusushya yang
berkaitan dengan proses pembelajaran daring. Untuk itu peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian di SMPN 1 Balong

Kecamatan Balog bupaten  Ponorogo, serta  untuk

mengetahui sgerapa besar perall pembelajaran daring terhadap
latar belakang yang penulis
peneliti sampaikan. Peneliti
erapan pembelajaran
daring adal cukup jelas kefektivitasanya.
Namun pen!tio

Dalam observasi yang pernah peneliti lakukan disalah satu

ih jauh tentang hal tersebut.
GO

sekolah ada hal yang menarik yang membuat peneliti ingin
menggali lebih dalam vyaitu tentang masalah-masalah yang
dihadapi oleh guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran
daring. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji dan
mencoba mencari jawaban atas masalah-masalah yang dihadapi

olen siswa dan guru dalam pembelajaran daring. Peneliti



mengkaji efektivitas pembelajaran daring dalam objek kajian
pemenuhan tugas akhir dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran IPS (Study

Kasus Pembelajaran IPS di SMPN 1 Balong)”.

Fokus Penelitian

Banyak faktor dan variabel yang dapat dikaji dalam

penelitian ini. Namun karena luasnya bidang cakupan serta

r elitian ini adalah:
em

lajaran daring pada mata
OROGO

pelajaran IPS di SMPN 1 Balong.?

. Bagaimana

. Apa kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran daring bagi
siswa dan guru di SMPN 1 Balong.?
. Apa saja yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan pembelajaran

daring berjalan lebih baik .?

Tujuan Penelitian



Adapun tujuan pembahasan yang ingin dicapai adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetauhi penerapan  pembelajaran daring terhadap
mata pelajaran IPS di SMPN 1 Balong.!
2. Untuk Mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam
pembelajaran daring bagi siswa dan guru di SMPN 1 Balong.!
3. Untuk mengetauhi apa saja yang perlu diperbaiki agar

pembelajaran daring berjalan lebih baik.

an di atas, penelitian ini

$ebagai berikut :

HMnya dapat menambah
khazanah k'ﬂy'ﬂberkaitan dengan efektivitas

pembelajaranpdeping erhrRdap anata pelajaran IPS.
b) Secara praktis

a. Bagi penulis

Untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
dalam melakukan peelitian ilmiah.

b. Bagi guru

10



Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi
yang lebih mendalam tentang pembelajaran daring, serta mampu
menambah keefektivan dalam melakukan pembelajaran daring

terhadap mata pelajaran IPS.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan untuk mempermudah penulisan
hasil penelitian dan agar dapat dicerna secara runtut, diperlukan

sebuah sistematika pembahasan. Dalam laporan penelitian ini,

Bab 1 merupakan gambaran umum
gerikan pola pemikiran bagi
Mﬁnsecara keseluruhan yang
lGi'tﬂ belakang masalah, fokus
P O NpéndlitianG oumusan  masalah,  tujuan
penelitian, manfaat  penelitian dan

sistematika pembahasan.
Bab Il :Berisi tentang telaah penelitian terdahulu
dan landasan teori. Karena dalam penelitian
kualitatif bertolak dari data, memanfaatkan

teori yang ada sebagai bahan penjelas dan

berakhir dengan suatu teori. Oleh karena itu,

11



Bab 111

Bab IV

Bab V

ditulis berdasarkan data yang ditemukan
melalui proses penelitian (proses induktif).

:Dalam bab ini berisi tentang paparan data,
seperti Pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan
sumber data, prosedur pengumpulan data,
teknik analisis data, pengecekan keabsahan

temuan dan tahapan-tahapan penelitian.

engenai hasil penelitian yang
meliputi gamigaran data umum dan gambaran

data khusus.

pada bab ini akan membahas
alisis mengenai  efektivitas
garing terhadap mata pelajaran

m Balong

NOROGO .. .. . .
:Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari

jawaban-jawaban pokok permasalahan dan
saran yang berhubungan dengan penelitian
sebagai  masukan  untuk  menunjang
peningkatan dari  permasalahan  yang

dilakukan penelitian.

12



BAB 11

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Khoiruddin, yang
dilakukan tahun 2019, dengan judul penelitian adalah:
Implementasi blended learning dalam pembelajaran PAl.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

gie. Islam (PAI) materi sejarah

guan Masa Abbasiyah bagi
peserta @idi I MP Negri 13 Surabaya, pada
poin II&!Q tentang menyiapkan meda
pembelajaran daring yang memanfaatkan aplikasi moodle,
menyiapkan instrumen lembar validasi, serta menyiapkan
konten diskripsi tentang konten media pembelajaran daring
yang memanfaatkan aplikasi moodle.

b) Tentang pelaksanaan metode Blended Learning pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi sejarah

pertumbuhan ilmu pengetahuan Masa Abbasiyah bagi
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peserta didik kelas VIII di SMP Negri 13 Surabaya. Adapun
Tujuan Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui konten media pembelajaran daring
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi
sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Masa Abbasiyah
bagi peserta didik kelas VIII di SMP Negri 13 Surabaya. b)
Untuk mengetahui pelaksanaan metode Blended Learning

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi

sejarah perturpi@@afigilmu pengetahuan Masa Abbasiyah

bagi pesesia didi di SMP Negri 13 Surabaya
2. Nurdin la O@e Anhusadar. Pendilikan Agama Islam Anak Usia
Dini, egeri  Kendari. Efektivitas
pembelajarap.okt one engah pandemi covid-

19. (Jurnal

sesi Iﬂkan Anak Usia Dini. Vol. 05.
No, 01. 02 A}

S
ONOROGO
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan pembelajaran

daring pendidik PAUD tidak efektif, karena masih ada pendidik
PAUD vyang tidak melaksanakan pembelajaran di tengah
pandemi covid-19. Banyak pendidik PAUD yang belum mahir
mengunakan aplikasi pembelajaran online, dan metode
pembelajaran daring masih dominan pemberian tugas kepada

peserta didik. Selain itu juga banyak pendidik PAUD dan wali
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murid yang tidak setuju dengan pembelajaran online. Karena
dirasa tidak efektif serta tidak semua murid dan pendidik
memiliki laptop dan HP untuk pembelajaran online. ’

Dari penelitian di atas menunjukkan bahwa penelitian ini
memiliki kesamaan. Yaitu, tentang efektivitas pembelajaran
daring, akan tetapi penelitian ini menganalisis terhadap
pendidik. Serta penelitian ini mengunakan deskriptip kuantitatif.

Meskipun penelitian di atas dilaksanakan pada tahun yang sama

namun terdapat sugg gdaan, yaitu tempat penelitian, waktu
penelitian, iti erta metode penelitian yang
digunakan.

3. Yolandasari,@Mega Berliana. Pr@gram Study Pendidikan Guru

Daring dal sa Indonesia di Kelas 1l Ml

o B jﬂ
Unggulan a u

C Boyolali Tah
fftahe Pt STunfng Cepogo Boyolali Tahun

2019/2020.

Dari penelitian di atas menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran daring bahasa Indonesia di kelas 1l
kurang efektif. Kelebihan pembelajaran daring terhadap mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas 11 adalah waktu belajar lebih

fleksibel, siswa lebih dekat dengan orang tua, siswa tidak

"Nurdin, Efektivitas Pembelajaran Online Pendidik PAUD di Tengah Pandemi covid-19,
Jurnal pendidikan Anak Usia Dini, ISSN. 2549-8959, VVol.5 No.1
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tergantug pada guru dan melatih kepercyaan diri siswa.
Sedangkan kekurangan pembelajaran daring terhadap mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas Il adalah guru tidak dapat
berinteraksi langsung dengan siswa serta tidak stabilnya jaringan
internet.

Dari penelitian di atas memiliki sebuah kesamaan yang
terdapat pada tahun penelitian, model penelitian, serta bentuk

rumusan masalah. Sedangkan perbedaanya terdapat pada waktu

penelitian, tempat pg p serta subjek dan objek penelitian.

pada tahun®2017, dengan judulSkripsi Implementasi Google
MAN 2 KUDUS. Dengan

rumusan 3 . imaha proses implementasi gogle

peserta dij{
media ma 8 | AV
P OROGAC

terhadap kendala pemanfaatan google classroom sebagai media

). Bagaimana persepsi
an google classroom sebagai

. Bagaimana persepsi guru

mata pelajaran IPA?. Adapun Tujuan Masalah sebagai
berikut:1). Untuk mengetahui bagaimana proses implementasi
gogle classroom pada mata pelajaran IPA? 2). Untuk
mengetahui  bagaimana persepsi peserta didik dalam
pemanfaatan google classroom sebagai media mata pelajaran

IPA? 3). Untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap

16



kendala pemanfaatan google classroom sebagai media mata
pelajaran IPA?. Metode yang digunakan dalan penelitian
skripsi ini adalah penelitian kualitatif, dan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Zedha Hammi Implementasi aplikasi Google
Classroom sudah terlaksana dengan baik, keunggulan media
aplikasi Google Classroom ini mudah diakses sehingga tidak
membutuhkan ruang dan waktu yang banyak. Dalam ruang

lingkup IPA aplikasi ini tidak mudah didalam Kkegiatan

mata pelaj@ran IPA, karena fBtidak adanya rumus dalam

penulisan @mus IPA. Dilihat @ari tujuan masalah, rumusan

masalah da i iti enunjukkan berbeda dengan

B. Kajian Teolg
1. Pengertian
NOROGO
Implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implement
yang berati mengimplementasikan. Implementasi merupakan
sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak
atau akibat terhadap sesuatu. Ada beberapa pendapat yang

dikemukakan para ahli mengenai pengertian implementasi,

antara lain :
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1. Implementasi meurut KBBI Kamus Besar Bahasa Indnesia
adalah pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan pengertian
umum adalah suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang
telah disusun secara cermat dan rinci.

2. Menurut Syaukani implementasi adalah pelaksanaan
serangkaian kegiatan dalam rangka untuk memberikan
kebijakan public sehingga kebiakan dapat membawa hasil

seperti yang diharapkan.

kelompok masyarakat yang

an untuk manfaat dari program

c.Meneralﬂ';mwa baik untuk organisasi atau

individuP yary hetaggun® jawab untuk memperoleh
pelaksanaan dan pengawasan proses implementasi.

4. Menurut Nurdin Usman implementasi diarahkan untuk
kegiatan, tindakan, atau mekanisme system implementasi
tidak hanya aktivitas, tetapi kegiatan untuk mencapai tujuan
dari kegiatan yang direncanakan.sedangkan Menurut Fulan

implementasi adalah suatu proses peletakan dalam praktik
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tentang suatu ide, program, atau seperangkat aktifitas baru
bagi orang lain dalam mencapai suatu perubahan.

5. Menurut Mulyadi implementasi adalah sebuah tindakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu
keputusan.

2. Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang

dilakukan dengan tidak bertatap muka secara langsung tetapi

mengunakan platfge JaRg dapat membantu proses belajar

jalah memberikan layanan

(ak terlepas dari sebuah

iorisme menyatakan bahwa

18]

v
belajar seba r& & u perubahan perilaku yang
terjadi sebagai respon seseorang kepada suatu setimulus, jadi
fokus pembelajaran dalam teori behaviorisme adalah pada diri
individu yang belajar serta pentingnya mengukur hasil belajar
yang berupa perilaku dan sikap atau kemampuan. Dengan
adanya teori ini kemudian lahir pandangan baru yang
memperhitungkan faktor motivasi, sikap dan mental yang

kemudian dikenal dengan pedagogik kognitif. Ahli-ahli yang
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mendukung pandangan ini adalah Edward Watson, Jhon
Thordike, dan B.F. Skiner.®

Menurut Moore, Dickson-Deane, & Galyenpembelajaran
daring merupakan pembelajaran yang mengunakan jaringan
internet dengan aksesbilitas, konektivitas, fleksibelitas dan
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran. Menurut Zhang et al menunjukkan bahwa internet

dan tekhnologi multimedia mampu merombak cara

penyampaian peng dan menjadi alternatif dalam

android, laptop, komputer,

seperti sma n
tablet, dan ¥ph aaat digunakan untuk mengakses
ON OGO

informasi kapan saja dan dimana saja.’ Tantangan dalam

pembelajaran daring adalah keahlian dalam pengunaan
tekhnologi dari pihak pendidik maupun peserta didik. Dalam (
Hasanah dkk). Menyebutkan bahwa ciri-ciri peserta didik dalam

aktivitas pembelajaran daring atau secara online yaitu :

® Belawati Tian, Pembelajaran Online,(Banten: universitas terbuka, 2019)

°Suhery, Sosialisasi Pengunaan Aplikas Zoom Meeting dan Google Clasroom pada
Guru di SDN 17 Mata Air Padang Selatan. Jurnal Inovasi Pendidikan, ISSN. 2722-
9467, Vol. 1 No. 13
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a. Semangat belajar : Semangat belajar pada saat proses
pembelajaran kuat atau tinggi guna pembelajaran
mandiri.

b. Literacy terhadap teknologi : Selain kemandirian
terhadap kegiatan belajar, tingkat pemahaman terhadap
teknologi.  Ketika  pembelajaran  daring/online
merupakan salah  satu  keberhasilanaya ketika

dilakukanya pembelajaran daring. Sebelum

aring  siswa harus  melakukan
nologi yang akan digunakan.
ampuan berkomunikgsi interpersonal : Dalam ciri-

ini pelajar hafls menguasai kemampuan

ampuan interpersonal sebagai

keberhasilan  dalam

jla]in]
d. Berkel ahafmi dan memakai pembelajaran

aJOrasH.
PONOROGO
interaksi dan kolaborasi. Pelajar harus mampu interaksi

anatar pelajar lainaya ataupun dengan dosen pada
sebuah from yang telah disediakan, karena dalam
pembelajaran daring yang melaksanakan adalah pelajar
itu sendiri.

e. Keterampilan untuk belajar mandiri : Satu karakteristik

pembelajaran daring adalah kemampuan dalam belajar

21



mandiri. Belajar yang dilakukan secara mandiri sangat

diperlukan dalam pembelajaran daring, karena proses

pembelajaran pelajar akan mencari, menemukan,

samapai dengan menyimpulkan sendiri yang telah ia
pelajari. s

Dalam penerapan pembelajaran daring ada beberapa proses

yang harus dilakukan yakni ; (1) Konten yang relevan dengan

tujuan belajar, (2) mengunakan metode pembelajaran agar dapat

mebantu proses pelajaran menjadi lebih menarik, (3)
lajar seperti gambar, kalimat,

dilakukan secara langsung

II j daring membutuhkan bantuan
teknologi, i emb€lajaran  terus  mengalami
o GO

R
perkembangan. Namun pada dasarnya teknologi dapat

dikategrikan menjadi dua kelompok. Dua kelompok tersebut
adalah technology based learning dan technology based web
learning. Adapun yang termasuk technology based learnig
adalah terdiri dari audio informasi (audio, voice, mail,
telephone) dan video informasi teknologi (video tape, video text,

video messaging). Sedangkan untuk technology based web
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learning pada dasarnya merupakan data informasi teknologi
(bulletin board, internet, email, tele collaboration).*

Teknologi yang digunakan dalam pembelajaran daring
dikombinasikan seperti memanfaatkan teknologi audio atau data
maupun video atau data. Diantara banyaknya fasilitas internet,
menurut Onno ada lima aplikasi standar internet yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan yakni; email, mailing

list, news group, word wide web, zoom, moodle, edmodo.

Dalam proses pemQp g daring ada tiga kategori dasar yaitu ;
pakan proses belajar bersifat
jaringan ya Du memperbaiki secara cepat,

embali, mendistribusikan dan

standar tekn@logi l embelajaran daring memiliki

cara pandang® pemge @n luas. Ada beberapa manfaat
ONORO

pembelajaran daring antara lain:

1) Vritual teacher resources, yang dapat mengatasi
keterbatasan jumlah dosen, sehingga mahasiswa tidak
harus secara intensif memerlukan dukungan dosen.

2) Virtual school system, dapat membuka peluang

menyelengarakan pendidikan tinggi tanpa

Y Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2012)
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memperlukan ruang dan waktu. Keungulan system
pembelajaran daring ini ialah daya tamping mahasiswa
tidak terbatas dan mahasiswa dapat melaksanakan
proses belajar kapan saja dan dimana saja.

3) Cyber education resources, merupakan pendukung
sumber pembelajaran daring, dimana dapat membantu
akses terhadap artikel ataupun jural elektronik yang

tersedia secara bebas dan gratis didalam internet.™

2) t méhgunakan materi pembelajaran
G O
yang ruang lingkuo dan urutan sudah sistematis.
3) Materi pembelajaran dapat disimpan dikomputer atau
handphone android. Sehinga siswa dapat mempelajari

kembali atau mengulang materi pembelajaran yang telah

dipelajarinya.

1 Efendi, e-Learning Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Andi, 2005)
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4) Mempermudah untuk memperoleh banyak informasi
yang berkaitan dengan materi yang berkaitan dengan
materi pembelajaran melalui jaringan internet.

5) Siswa dapat lebih aktif mempelajarai materi
pembelajaran, memperoleh pengetahuan dan informasi

secara mandiri.

6) Relative lebih efisien dari segi tempat, waktu dan biaya.

a) An“SIlGlm seperti: ruang lingkup dan

urutan mateny pem{)‘e ajaran

b) Analisis pembelajar seperti, seperti: latar belakang
pendidikan, usia

c) Analisis yang berkaitan dengan pembelajaran, seperti:
kompetensi pembelajaran  yang akan dibahas secara
mendalam

d) Analisis pembelajaran, seperti: materi pembelajaran dan

menyusun tugas-tugas.

25



e) Tujuan pembelajaran yang disusun berdasarkan dari hasil
dari analisis pembelajaran.
f) Strategi pembelajaran yang dapat ditetapkan berdasarkan

fasilitas yang ada.

2) Pelaksanaan
Prototype yang sudah lengkap dapat dipindahkan ke jaringan

computer. Untuk itu pengujian terhadap prototype hendaknya

berbagai
dengan materi pembelajarannya

memenuhifStandart materi ataufidak.

3) Evdllasl

Sebelum la ll rogram terlebih dahulu di uji

coba deng berdpa sample orang. Dari uji coba
PONOROG

ini baru dilakukan evaluasi. Prototype perlu dievaluasi dalam

jangka waktu relative lama dan secara terus menerus untuk

diketahui kelebihan dan kekurangannya.

Dalam model pembelajaran daring tidak terlepas dengan media

pembelajaran baik media khusus untuk pembelajaran ataupun
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media social yang digunakan untuk proses pembelajaran. Model

pembelajaran tersebut antara lain:

1). Media khusus pembelajaran
a) Zoom
Aplikasi zoom merupakan sebuah aplikasi yang
mengizinkan penggunanya untuk bertemu dengan orang
lain melalui dunia maya. Zoom didirikan pada tahun

2011 oleh EericYuan. Zoom menjadi tenar akibat wabah

dirilis pertama pada tanggal
'465' ﬂle Dengan google classroom
seor@hgopenhgajar dapat @nenghemat waktu dan kertas.
Seorang dosen dapat membuat kelas, memberikan tugas,
berkomunikasi, dan melakukan pengelolaan dalam satu
tempat. Kelebihan google classroom ialah dapat
menyimpan semua materi, soal secara otomatis di
google drive. Di tambah lagi google classroom
terjangkau dan aman, disediakan gratis dapat diakses

perseorangan serta tanpa iklan.
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c) Whatsapp group
Whatsapp merupakan aplikasi yang mengizinkan
pengguna melakukan obrolan. Aplikasi whatsapp
didukung dengan future audio call dan video call. Hal
ini dapat membantu seseorang untuk berkomunukasi
secara tatap muka melalui jaringan internet khususnya
dalam dunia pendidikan.

d) Google Meet

Aplikasi ge@@leSmcet merupakan salah satu platform

Sebuah  aplikasi yang mengizinkan  pengguna

mengirimkan surat serta dokumen. Aplikasi ini
merupakan sebuah program surat elektronik bawaan di
system operasi Mac Os X Apple Inc. Untuk dunia
pendidikan khususnya pembelajaran daring aplikasi ini
dapat digunakan untuk mengirim dokumen.

f) Edmodo
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Edmodo merupakan sebuah aplikasi yang mampu
mempertemukan dosen dan mahasiswa secara online.
Kedua pihak dapat berhubungan, berkomunikasi, dan
berinteraksi, tanpa memperhatikan waktu atau tempat.
Aplikasi ini didesain untuk memfasilitasi hubungan
permanen dan aman antara pengajar dengan pelajar.
Dalam aplikasi ini dapat mengirimkan dokumen,

mengerjakan tugas, mendesain soal, serta dapat juga

menguploag

2). Media sociallyang dapat digunak@n untuk pembelajaran daring

video dlm I:n macam video. Hal ini bisa

digunak dia
PONOROGO

memudahkan pengguna mencari berbagai pengetahuan

pembelajaran daring yang

tentang dunia pendidikan.

3. Pelajaran IPS
IPS adalah terjemahan dari sosial studies yang ada di Amerika
yang berarti “penelaahan atau kajian tentang masyarakt”.

Menurut Moeljono Cokrodikardjo, IPS adalah perwujudan dari
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suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. la merupakan
integrasi dari cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi
budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan
ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan
instruksional dengan materi dan tujuan yang disederhanakan
agar mudah dipelajari.*?

Sedangkan menurut Nu’man Soemantri IPS merupakan

pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk

pendidikan tingk )l TP, dan SLTA. Penyederhanaan
mengandung
a) Menurunkanltingkat kesukaraan #imu-ilmu sosial yang biasanya

dipelajari difiniversi jadi@pelajaran yang sesuai dengan

kematangan BErpiks iswasekolah dasar dan lanjutan.

b) an.Janim e .07 dheka cabang ilmu-ilmu

lmlant sehinga menjadi pelajaran
ce

ONOROGO
c¢) Tim IKIP surabaya mengemukakan : IPS merupakan bidang

sosial dan

yang mudah

study yang menghormati, mempelajarai, mengolah, dan
membahas hal-hal yang berhubungan dengan masalah-masalah
human relationship hinga benar-benar dapat dipahami dan

diperoleh pemecahanya.

2Miftahuddin, Revitalisasi IPS Dalam Persepektif Global, Jurnal Tribakti, ISSN. 1411-9919,
Vol. 27 No. 2
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Menurut Berhad G. Killier ilmu pengetauhan sosial adalah
studi yang memberikan pemahaman pengertian-pengertian
tentang cara manusia hidup, tentang kebutuhan dasar manusia,
tentang kegiatan-kegiatan dalam usaha memenuhi kebutuhan

hidup, dan tentang lembaga-lembaga yang yang dikembangkan.

IPS dalam pendidikan adalah suatu konsep yang
mengembangkan pengetauhan, sikap dan keterampilan sosial

dalam rangka membentuk dan mengembangkan pribadi warga

pelajaran IPS pangkan potensi peserta didik

agar Mterjadi di masyarakat,
memiliki S||a@alm terhadap perbaikan segala
ketimpangarneyangierjadi dandera@mpil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri

maupun yang menimpa kehidupan masyarakat.*®

Pendidikan IPS pada dasarnya untuk menyelesaikan
berbagai persoalan pendidikan seputar kehidupan sosial budaya.

Pendidikan IPS yang bertujuan akhir pada pembangunan bangsa

¥Henny, Pengembangan Materi Ajar llmu Pengetauhan Sosial, Jurnal Pendidikan llmu
Pengetauhan Sosial, Vol. 1 No.1
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dan negara Indonesia yaitu masyarakat adil makmur harus
berlandaskan pancasila, UUD 1945, dan UUD Sidiknas No.2
Tahun 1999 Pasal 1 Ayat (2). Tujuan pengajaran IPS untuk
mendidik siswa menjadi warga negara yang baik, berperilaku
sopan, hormat pada guru, orang tua, percaya diri, kerja mandiri,
tidak nyontek, jujur, disiplin, bertanggung jawab, tidak takut
UN, memberantas korupsi sejak dini dari akar-akarnya,

membangkitkan negara Indonesia dari segala keterpurukan,

menjadi generasi g ang mampu memecahkan masalah,

tidak menamb@h masalah dan tidlgk menjadi beban masyarakat.

Bahan djar IPS dipilih dai bahan-bahan ilmu sosial,

disajikan ke tujuan-tujuan tertentu, yang
selanjutnya bagaimana memilih bahan,
bagaimana bagaimana  cara

menyajlkanylﬂlxﬂmkologls agar dapat menjadi

tujuan penditikenN O R O G O

dan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitign ini, digunakan pendekatan penelitian

yang dlguna|rQ)lM| adalah studi kasus.

PONOROGO

B. Kehadiran Peneliti
Penelitian kualitatif adalah proses pencarian data untuk
memahami masalah sosial yang didasari pada penelitian yang
menyeluruh, dibentuk oleh kata-kata, dan diperoleh dari situasi

yang alamiah. Pada penelitian ini, peneliti berusaha memahami
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subjek dari kerangka berfikirnya sendiri.’* Oleh karena itu,
dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen kunci,
pengumpul data dan partisipasi penuh dengan melakukan
pengamatan berperan serta yaitu peneliti melakukan interaksi
dengan subjek dalam waktu yang lama dan selama itu, data
dalam bentuk catatan lapangan secara sistematis.

C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di SMPN 1

Balong Kecamatapgl®alOhg Kabupaten Ponorogo. Pemilihan

ini cukup delk@t d t d@imisili peneliti.

D. Sumber Da glrl
Su enelitian ini adalah kata-kata

m
o 0 NORO
dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan

lainnya. Dengan demikian sumber data dalam penelitian ini
adalah kata-kata tindakan sebagai sumber data umum.
Sedangkan data tertulis, foto, dan statistik adalah sebagai

sumber data tambahan. Adapun data dalam penelitian ini adalah:

YAfifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Pustaka Setia, 2009)84.
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1. Person (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data
berupa jawaban melalui wawancara, atau tindakan melalui
pengamatan di lapangan. Dalam penelitian ini sumber datanya
adalah siswa, guru, kepala sekolah, warga lingkungan sekolah
SMPN 1 Balong.

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan lampiran berupa
keadaan yang terjadi dalam proses pembelajaran di SMPN 1

Balong.

3. Paper, yaitu sumbeg ang menyajikan lampiran tanda-tanda

berupa huruf, gambar atau symB@l-simbol lain. Dalam penelitian
ini sumber flatanya adalah informasi dari beberapa tokoh

penting yangiada di SMPN 1 Bal

a merupakan langkah yang

rrl | !In
paling uta 17 ot rblga

karena tujuan utama dari

o
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Agar tidak terjadi
kesalahan atau kerancuan didalam penyusunan hasil penelitian
ini, maka didalam penelitian ini peneliti mengunakan teknik
sebagai berikut:

1. Teknik observasi
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Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data.
Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.
Data yang diobservasi bisa berupa gambaran tentang sikap,
kelakuan, prilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar
manusia.Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi
tempat yang hendak diteliti. Setelah tempat penelitian
diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga

diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian.

dipenuhi.®

ca
PONOROGO
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan

2. Teknik waw

cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi
informan atau responden. Caranya adalah dengan bercakap-
cakap secara tatap muka. Wawancara dapat dilakukan dengan
mengunakan pedoman wawancara atau dengan tanya jawab

secara langsung. Menurut Patton, dalam proses wawancara

Farida Nugrahani, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa (Surakarta, 2014),133
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dengan menggunakan pedoman umum wawancara, interview
dilengkapi dengan pedoman wawancara yang sangat umum,
serta mencantumkan isu-isu yang harus diteliti tanpa
menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk
pertanyaan yang eksplisit.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa orang yang bersangkutan dalam penelitian,

yaitu:

a. Bapak kepala seko 1 Balong

b. Bapakibug Apelajaran IPS SMPN 1 Balong

Siswa siswi Kelas VIl SMPN 1 Ba

sumber dat ] an tertentu. Misalnya orang
tersebut ya!()N !mmu tentang apa yang Kkita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehinga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang
diteliti."® Disini peneliti juga mengunakan teknik snowball.
Yang di maksud snowball ialah teknik penentuan sampel yang
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola

salju yang mengelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam

18 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 300.
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penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang
sampel, tetapi karena dalam dua orang yang sampel ini belum
merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti
mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat
melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sampel
sebelumnya. Begitu seterusnya, sehinga jumlah sampel semakin

lengkap.’

. Teknik dokumentasi

idual atau organisasi dengan

tujuan mem@ atu peristiwva atau memenuhi

accounting digunakan untuk mengacu

atau bukan tmiﬂu tidak dipersiapkan secara

khusus untule tgjushCQelemtuGSeperti surat-surat, buku harian,

catatan khusus, foto-foto dan sebagainya.

. Teknik Anlisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting dalam suatu

metode ilmiah, karena analisis data digunakan untuk

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: CV Alvabeta,

2016), 85.

38



memecahkan masalah dalam suatu penelitian. Analisis data
merupakan usaha (proses) memilih, memilah, membuang,
menggolongkan data untuk menjawab dua permaslahan pokok
yakni:
1. Tema apa yang dapat ditemukan pada data-data ini.
2. Seberapa jauh data-data ini dapat menyongkong tema tersebut.®
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah menggunakan konsep Miles dan Huberman yang

mengemukakan tig yaitu reduksi data, penyajian data

erangkum, memilih hal-hal
al-hal yang penting, mencari
maka data yang akan
direduksika il dari observasi, wawancara,
serta hasil l

akukan di SMPN 1 Balong
OGO

P PO
2. Penyajian data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendispalykan data (penyajian data). Dalam penelitian kualitatif
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori, flowchartdan sejenisnya.

8 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktis Dengan
Menggunakan SPSS (Ponorogo:STAIN Ponorogo Press, 2012), 64.
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Mendisplay data selain dengan teks naratif, juga dapat berupa
grafik, matrik, jejaring kerja dan chart.
3. Penarikan kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Hubeman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif

atau gambar suatu objek yang sebelumnya masih remang-

teori.*®

Reduksi data :Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar,
huruf kecil, angka), membuang yang tidak di pakai.

E\I;\C/S:/IG[\LEY? GdShbht:c b 3245346781
WKASWEDN V\;erty E \:)X 0987354542
chenmm 8975422907

J L

Data display : menyajikan kedalam pola

123456789

ABCDEFGHIJ
KLMNOPQR
STUVWXYZ

YSugiyono, Me|
Alfabeta,2013),249-253.

ung:
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<>
Jl

Conclusion/verification

Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf kecil, angka),
membuang yang tidak dipakai

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Keabsahan data merupakan konsep penting yang

diperbaruhi dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan

(reabilitas). Dalam& d0i peneliti harus mempertegas teknik

apa yang digyifakan dalam meRgadakan pengecekan keabsahan
data yang @itemukan. Berikut@beberapa teknk pengecekan
keabsahan d@ta dalam proses Penelitian diantaranya adalah
‘ gpamatan yang tekun, dan

perpanjang

trian

1. Perpanjangal< [ I n
Penelfti tian"kualitatif adalah instrumen itu
PONOROGO

sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Dalam hal ini keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Maka
perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang

dikumpulkan.
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Pengamatan tekun

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri
dan unsur dalam situasi yang sangat dicari dan kemudian
memusatkan dari pada hal-hal tersebut secara rinci. Ketekunan
pengamatan ini dilakukan peneliti dengan cara mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap efektivitas pembelajaran daring terhadap mata

pelajaran IPS kelas VII SMPN 1 Balong.

. Triangulasi

rla LI b‘ ] -

ni 2
Triangulasirln lon
Untuk d itas

» OROGO

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

ata dilakukan dengan cara

. Triangulasi teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi atau kuisioner.

. Tahapan-Tahapan Penelitian
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Tahapan-tahapan penulisan dalam penelitian ini ada tiga
tahapan dan ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu
tahap penulisan laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian
tersebut adalah:

. Tahap pra lapangan, ada enam yang meliputi, menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan lokasi penelitian,
mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan,

memilih  dan  memanfaatkan  informan, = menyiapkan

perlengkapan peneli gaR persoalan etika penelitian.

pengumpula

Ingumpulan data.

. Tahap penul
P pend OGO

BAB IV
TEMUAN PENELITIAN
Deskripsi Data Umum
Latar Belakang
SMPN 1 Balong Ponorogo merupakan salah satu sekolah Negeri

di Kabupaten Ponorogo yang berdiri pada tahun 1983 sampai
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sekarang dan terletak di daerah desa Karangan. Dengan lahirnya
sekolah ini masyarakat Ponorogo mulai merasa senang dan
menaruh harapan yang besar bagi peserta didik dalam
meneruskan masa depan terutama dalam bidang pendidikan baik
dalam kemampuannya maupun akademik maupun non
akademik.

2. Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi SMP Negeri 1 Balong Ponorogo.

Terwujudnya wa olah yang beriman, berdisiplin,
berprestasi da

Indikator :

yang efekti

I' Inrana sumber daya manusia
sesuai stand ‘ idik

PONOROGO
3) Unggul dalam sistem dan pengembangan kurikulum

4) Terpenuhinya tenaga pendidik dan tenaga pendidikan yang
profesional

5) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik

6) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, sehat, indah,

hijau, dan rindang.serta berbudaya lingkungan
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7) Terwujudnya upaya melestarikan lingkungan, mencegah

b.

1)

2)

terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup.

Misi SMP Negeri 1 Balong Ponorogo

Melaksanakan pengembangan keimanan dan ketaqwaan serta
pembiasaan budi pekerti luhur.

a) Melaksanakan sholat fardhu secara tertib dan berjamaah di

rumah maupun di sekolah

b) Membiasakan sh ha pada jam istirahat sekolah

karyawa[m
g) Melaksartdka
PONO

h) Melaksanakan baca alqur’an/juz’amma setiap awal

ik pembelajaran

(Q)ulis Alqur’an)
pembelajaran

Mewujudkan kedisiplinan dan kualitas proses pembelajaran

yang efektif, efisien, sarana-prasarana, sumber daya manusia.

a) Mengoptimalkan program pembelajaran melalui piket KBM

dan supervisi kelas

45



b) Melaksanakan bimbingan dan konseling kepada semua
siswa

c) Melaksanakan Pengembangan perangkat KTSP

d) Melaksanakan pengembangan metode pembelajaran yang
efektif efisien

e) Melaksanakan pengembangan sistem penilaian

f) Mengembangkan inovasi media pembelajaran secara

maksimal

prasarana pendidikan yang

secara intensif

3) Melaksanakah si pangan kurikulum.

4) Mengembang@ka i kompetensi  tenaga

da guru dan tenaga pendidik

b) Memberi kesempatan guru dan pendidik untuk mengikuti
forum ilmiah dan pengembangan profesi

c) Melaksanakan penilaian kinerja guru dan tenaga
kependidikan

d) Melaksanakan monitoring dan tindak lanjut hasil penilaian

kinerja guru dan tenaga kependidikan
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e) Mengembangkan pengelolaan manajemen sekolah yang
partisipatif, demokratis, dan akuntabel.
5) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.
a) Melaksanakan bimbingan OSN secara intensif
b) Melaksanakan bimbingan “English Contes”  secara
intensif
c) Melaksanakan bimbingan ekstrakurikuler secara intensif

d) Mengikuti lomba-lomba prestasi bidang akademik

e) Mengikuti logae-T8maba prestasi bidang non-akademik

- o

cl V CA
Menar!: i nsekolah
Melakséna iflaraaf taman sekolah
N ROGO

PO

f) Mengadakan program gerakan “’sabtu bersih”

g) Mengoptimalkan piket kebersihan

h) Membuat biofori dan lahan resapan

i) Membiasakan memilih sampah organik dan non organik
J)  Menyediakan tempat sampah organik dan non organik
k) Mengadakan pengelolaan sampah

I) Membiasakan membuang sampah pada tempat sampah
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m) Melaksanakan daur ulang sampah menjadi kerajinan
n) Mengolah tanaman menjadi produk makanan/minuman.
0) Menumbuhkan rasa cinta dan peduli lingkungan melalui
slogan-slogan
p) Melaksanakan budaya hidup bersih dan sehat sebagai
wujud pelestarian terhadap lingkungan
7) Melaksanakan upaya kelestarian lingkungan, mencegah

pencemaran, dan kerusakan lingkungan.

c. Tujuan SMP, RONOIr0gO.

1) Mengemban@kan Kurikulum @ingkat Satuan Pendidikan

kurikulum

c) Pemertrl\ q
d) Pedo :
L
e) Silabus dan RPP yang bermuatan, peduli dan berbudaya
lingkungan dan pengembangan lingkungan terintegrasi
pada mata pelajaran wajib maupun muatan lokal.
2) Mengembangkan model pembelajaran lingkungan hidup lintas
mata pelajaran

3) Penggalian dan pengembangan materi dan persoalan lingkungan

hidup yang ada di masyarakat sekitar
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4) Pengembangan metode belajar berbasis lingkungan dan budaya
lingkungan
5) Melaksanakan pembelajaran  efektif, efisien dan
menyenangkan:
a) Pengembangan model pembelajaran student center
b) Melaksanakan metode belajar tuntas.
c) Melaksanakan pendidikan kecakapan hidup pra-vokasional.

8) Melaksanakan pengembangan sistem penilaian :

a) Mengembangkag penilaian akademik dan non
akademik.

b) Memiliki§tandar model-mod@ penilaian akademik dan non

akademik@intuk kelas 7, 8, dafli9 disemua mata pelajaran

9) Meningkatka ap@ian ketuntasan kompetensi,

10) Prestasi di bIJ on akademik
11) Meningkatka# re uffan n&@sional dan ujian sekolah
PONOROGO
12) Mewujudkan pembiasaan budi pekerti luhur, berkembang dan
mantapnya keimanan dan ketakwaan.
a) Menyelenggarakan bimbingan dan konseling

b) Melaksanakan pendidikan karakret yang terintegrasi dengan

semua mata pelajaran
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c) Melaksanakan kerja bakti tiap hari sabtu pada semua warga
sekolah untuk meningkatkan dan menumbuhkan sikap toleransi,
dan tanggung jawab warga sekolah

13) Mewujudkan peningkatan kompetensi dan profesionalitas guru
dan tenaga kependidikan
14) Memenuhi sarana, prasarana dan fasilitas pendidikan :

a) Media pembelajaran yang relevan

b) Sarana pendidikan yang memenuhi standar

c¢) Kurikulum (
d) Kesiswaan
PONOROGO
e) Hubungan dengan masyarakat
f) Pembiayaan.
16) Menciptakan hubungan dan bermitra, kerja sama yang harmonis

dengan Komite Sekolah dalam penyusunan program dan

pembiayaan

d. Profil Singkat Sekolah/Madrasah
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Nama Sekolah

SMPN 1 Balong

Alamat
Diponegoro No. 93
Karangan, Balong
Ponorogo
(0852) 3571551
NSS/NSM/NDS 'Qm 201051109001
njang Akreditasi A

PONOROGO

Thun Didirikan

1983

Tahun Operasi

1983

Kepemilikan

Tanah

Status Tanah

Milik Pemerintah
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Luas Tanah

13.470 m2

Status Bangunan

Milik Pemerintah

Luas Seluruh 20.667 m2

Bangunan

no. Rekening 0202428681 (Bank Jatim
Bank cabang Ponorogo)

e. Sumber D
Kependidikan).

1). Data guru

TaRg="

W Tutor, Siswa, dan Tenaga

Indilkator

Kriteria Jumlah

KualifikasiPendidikanPendidik

danTenagaKependidikan

<=SMASederajat| 11

D1

D2

D3

S1

S2

S3




Jumlah 56
Sertifikasi Sudah -
Belum -
Jumlah -
Gender Pria 33
Wanita
Jumlah 56
Status kepegawaian PNS 34
GTT 38
44
PTT 8
Jumlah 54
Pangkat/Golonga Ic -
lia 1
lib -
lic 1
lid -
Ia -

2).

Tahun ajaran Kelas IX
2016/2017  |F2@8 dIgD R |Q1&ory 585 org
2017/018 175 org 206 org 586 org
2018/2019 184 org 175 org 558 org

2019/2020 157 org 185 org
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B. Deskripsi Data Khusus

1.

Bagaimana penerapan Pembelajaran Daring Terhadap
Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMPN 1 Balong

Pembelajaran daring saat ini sangatlah penting dan
membantu pendidik pada proses pembelajaran, pendidik harus
terbiasa mengajar dengan pemanfaatan media daring yang harus
dikemas secara efektiv, mudah diakses dan difahami oleh

peserta didik. Sehingga pendidik dituntut mampu mendesain dan

merancang pemb ang efektiv dan ringan melalui
mengunakan media
ang akan diajarkan.

jdfan daring pada mata pelajaran
k harus melakukan beberapa
aan, pefaksanaan dan evaluasi.
Tahapan per,

PO

IPS Bapak Suyitno S.Pd.

n daring pada mata pelajaran

IPS di SMP kan oleh guru mata pelajaran

“Untuk tahapan pertama saya harus merubah RPP
pembelajaran  yang awalnya model pembelajaran
konvensional menjadi pembelajaran daring namun tetap
sesuai dengan kurikulum saat ini. Selain itu, pendidik juga
harus mempersiapkan media pembelajaran yang mudah,

efektiv dan dapat difahami peserta didik dan saya lebih
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mudah mengunakan aplikasi google classroom dan

whatsapp sebagai media pembelajaran %

Selain itu Bapak Suyitno S.Pd selaku guru mata pelajaran IPS juga

mengatakan alasanya mengunakan aplikasi tersebut.

“Dengan usia saya yang sudah tidak muda lagi tentu saya
merasa kesulitan untuk belajar mengunakan tekhnologi
mas, sebenarya banyak aplikasi lain namun google

classroom dan aap menurut saya lebih mudah untuk

iim file tugas, gambar, video

Tentang tahapalil perencanaan juga diungkapkan oleh Bapak Rudi

Suwandaru sela w aja@n 1PS.

‘ng harus berpatokan
dengan l@ ;lrman mas, jadi pendidik harus

membudt RPPYpEMBeSatarfYaring dengan sebaik mungkin

mas dari menentukan metode sampai menentukan aplikasi

serta memahami bagaimana system aplikasi tersebut,

setelah memahami media pembelajaran tentunya harus

20 01/W/22-02/2021
21 03/W/22-02/2021
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melakukan sosialisasi kepada siswa bagaimana system

pembelajaran daring yang akan dilakukan %

Dari data di atas bawasanya sebuah perencanaan pembelajaran
harus mempersiapkan hal-hal yang harus diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran seperti guru harus mempersiapakn sebuah
RPP, selain itu pada pembelajaran daring pada masa pandemi
covid-19 ini seorang guru maupun siswa harus mempunyai sebuah

media yang digunakan dalam pembelajaran berlangsung, agar

seorang pendidik maupun peserta

T

lidik harus mampu dan bisa

mengetahui sis ing seperti unsur-unsur yang

ada sep

a. Adanya rafla rasarana pembelajaran yang
mendukt!gﬂr!ﬂmbelajaran.

b. Adanya sebuah group anggota klompok yang dijadikan
sebagai sarana bertukar pikiran dalam media pembelajaran
google classroom.

c. Dari sebuah general information baik dari anggota klompok

media belajar online dapat mengetahui dan mendapatkan

sebuah informasi dari admin informasi.

22 04/W/22-02/2021
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d. Adanya sebuah materi pembelajaran yang dipelajari secara
daring. Dengan adanya sebuah unsur-unsur pembelajaran
tersebut peserta didik maupun pendidik bisa mengetahui
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam sistem

pembelajaran jarak jauh yang sedang dilakasanakan.

Yang selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan pembelajaran daring,

Dalam kegiatan pela 2an  pembelajaran daring pada mata

pelajaran IFI nutn

PONOROGO

“ketika dalam pelaksanaan pembelajaran daring
saya berusaha semaksimal mungkin mas, karena
pembelajaran daring ini suatu hal yang baru dalam
proses pembelajaran di lembaga ini yang diharapkan

bisa berjalan dengan baik ” %

2 05/W/22-02-2021
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Selain itu, Bapak Suyitno juga mengungkapan hal yang harus

dilakukan sebelelum melaksanakan proses belajar mengajar dimulai

“Sebelum pembelajaran inti dimulai saya sebagai pendidik
melakukan beberapa tahapan yaitu ; mengingatkan peserta

didik melalui grup whatsapp kelas bahwa hari itu jadwal

mata pelajaran IPS mengunakan aplikasi google classroom,

pembelajaran ingigg f ini juga diungkapkan Bapak

Suyitno selaku 1109'}”8.

“Sebelufn ?eﬁibgaﬁrgl G dimulai peserta didik harus
mengisi from kehadiran atau absensi yang sudah saya
sediakan di google classroom mas dengan batas waktu 15
menit. Ketika sudah 15 menit siswa tidak melakukan
absensi maka saya angap tidak hadir. Selanjutnya saya

mengirimkam materi berupa file difrom siswa mas lalu

24 03/W/25-02/2021

58



saya memberikan waktu untuk membaca dan memahami

lalu bertanya mas”™®

Dengan adanya kegiatan tersebut peserta didik yang tidak
mengikuti proses pembelajaran akan diketahui oleh pendidik.
Kegiatan absensi ini sangat penting karena untuk mengatahui
keaktifan belajar dan untuk rekap nilai dari kegiatan pembelajaran

yang telah dilakukan.

Untuk proses pembelajafag inti Bapak Suyitno juga mengatakan

sebagai berikut.

“Dalam@ proses pembelajat inti peserta didik hanya
ateri yang saya kirimkan di
jika ada siswa yang ingin

a@ draf dibawah materi tersebut

serta bals aeltnn adalah 1 jam mas’?

Dari  dat®” Mi%ta& MEhfljukan bahwa pelaksanaan

pembelajaran daring di SMPN 1 Balong memiliki beberapa
tahapan dari mengingatkan siswa, melakukan absensi dan
pembelajaran inti. Dalam proses pembelajaran siswa hanya dituntut
untuk membaca dan memahami sendiri tanpa adanya sebuah

interaksi antara pendidik dan peserta didik.

25 04/W/25-02/2021
26 12/W/ 24-02/2021
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Untuk sarana dan prasarana guna mendukung pembelajaran daring
Bapak Rudi Suwandaru selaku guru mata pelajaran IPS

mengatakan

”Untuk fasilitas yang dimiliki lembaga ataupun pendidik
sudah cukup memadai mas, karena pendidik sudah
memiliki handphone android dan laptop yang memadai
mas. Selain itu, untuk paket data kami memasang wifi guna

memperlancar jaringan internet saat proses pembelajaran

dan jarigiflan internet yang bigus mas”?’

Dalam proses
fasilitas yang erlancar proses pembelajaran
daring b
Karena untuk iy, - berupa word, pdf, video, ppt

membutuhkan aoMkuat®dan hanphone android yang

"
o
Z
o
=
o
Q
o

memadai.

Untuk respon siswa ketika proses pembelajaran daring dilaksankan
diungkapkan oleh Bapak Suyitno selaku guru mata pelajaran IPS,

beliau mengatakan

“Dalam proses pembelajaran baik pembelajaran online

maupun ofline tentunya ada siswa yang aktif dan ada juga

21 03/W/10-03/2021
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yang tidak aktif. Begitu pula pembelajaran daring siswa
yang aktif hanya sekitar 45% yang memang betul-betul
membaca materi dan bertanya di google classroom. Sisanya
hanya melakukan absen tidak membaca materi dan bahkan

tidak melakukan absensi sama sekali”?®

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Rudi Suwandaru selaku

guru mata pelajaran IPS, beliau mengatakan

“Pada awalnyagpeserta didik semangat melakukan

pembeljar, i B, semakin lama mereka semakin

5 pembelajaran sampai tidak

ah diberikan pendidik melalui

ajaran daring respon siswa
memang sang gSeakan akan tidak memiliki rasa
tanggung jawab akan tugas mereka sebagai pelajar guru sudah
berusaha semaksimal mungkin tapi siswa seakan akan acuh tak

acuh dengan belajar mereka.

2). Siswa

28 08/W/10-03/2021
2 02/W/10-04/2021

61



Dalam pelaksanaan pembelajaran tentunya ada siswa atau
peserta didik. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring juga

diungkapkan oleh Abel siswa kelas VI, ia mengatakan.

“Sebelum proses pembelajaran daring dimulai saya
mengsisi daftar hadir terlebih dahulu kak yang sudah
disediakan oleh bapak ibu guru di google classroom. Lalu
membaca materi yang telah disediakan, memahami dan

saya mencari materi lain di google jika ada yang belum

memilill cara belajar yang brbeda pula™®

Tentang pelaks: M aring pada mata pelajaran IPS

di SMPI) , Yulia siswa kelas VII,

ia mengatakan

“Dalam! 9‘! ﬂajaran daring kami diberikan

waktu 15 menit untuk melakukan absensi, jika melebihi
waktu yang telah ditetapkan diangap tidak hadir. Setelah
melakukan absensi lalu pembelajaran inti dengan metode
literasi, kami disuruh membaca dan memahami materi yang

telah dikirim melalui classroom” 3!

%0 01/W/28-02/2021
31 03/W/28-02/2021
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Dalam proses pembelajaran daring siswa diberikan waktu
15 menit untuk mengisi daftar hadir. Jika melebihi batas yang
ditentukan maka diangap tidak hadir meskipun melakukan absensi.
Tetapi siswa tetap bisa mengikuti proses belajar mengajar yang
sedang berlangsung. Untuk metode yang digunakan dalam
pembeljaran daring ialah metode literasi, siswa diharapkan
membaca memahami materi yang telah disediakan di google

classroom.

pi dalam melakukan

pembelagjaran g cukup banyak kak dari segi fasilitas,

jaringa tal Medig@pembelajaran kak. Jika salah
PONOROGO

satu dari keempat hal tersebut ada yang kurang maka

pembelajaran daring terhambat kak. Contohnya jika

kehabisan paketan, maka otomatis kita tidak bisa mengikuti

proses pembelajaran apa lagi medianya mengunakan

classsrom yang membutuhkan paket data yang banyak”*?

Hal senada juga diungkapkan oleh Rian siswa kelas VII

%2 01/W/22-02/2021
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“yang mengalami kendala ketika dalam pembelajaran
daring menurut saya hanya sebagian kak. Karena mayoritas
siswa sudah memiliki HP yang bagus, jaringan yang mudah
dan kuota selalu ada. lya ada yang belum memiliki HP
yang kurang memadai kak tapi hanya satu dua siswa.
Menurut saya kendalanya lebih pada diri siswa itu sendiri
kak karena saya rasa tanggung jawab kita sebagai pelajar

sangat kurang. Kami lebih asik nongkrong, main game

as kita sebagai pelajar”®

Dalam pelaksang j ANng pada mata pelajaran IPS di
SMPN 1 Bal kendala yang menghambat

rsebut antara lain :

gng  belum  memiliki

handphgne ya frang_memadai untuk membantu proses
pembe @) a%an mHP paket data juga menjadi

PONOROGO
permasalahan ketika pembelajaran daring, ketika siswa

kehabisan paket data dan tidak mampu membeli tentunya
tida bisa mengikuti pembeljaran daring.
b) Media pembelajaran, media pembelajaran yang masih

monooton dengan satu media yaitu google classroom

% 04/W/22-02/2021
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membuat siswa merasa jenuh untuk  mengikuti
pembelajaran

c) Jaringan internet, pasti setiap lokasi memiliki jaringan
internet yang berbeda begitu pula yang dirasakan siswa.
Siswa yang berasal dari pegunungan tentu memiliki sinyal
yang lemah dan itu sangat menghambat proses belajar
daring mereka.

d) Siswa, masih banyak siswa yang kurang bertanggung

Tahapa j pelaksanaan  pembelajaran
PN 1 Balong ialah evaluasi.
Dalam setiap Kegiats 3 ada sebuah evaluasi guna
mengetauhi bagammiarne tersebut. Begitu pula dengan
pembelajaran laG'ﬂ melakukan evaluasi untuk
mengetahui hakll Chetajar BisWaGsEta mengetahui apakah siswa
benar-benar faham atau tidak. Untuk tahapan evaluasi Bapak

Suyitno mengatakan

“Dalam tahapan evaluasi saya megirimkan tugas melalui
google classroom mas dengan batasan waktu mengerjakan
satu minggu. Namun evaluasi ini masih ada saja siswa

yang tidak mengumpulkan bahkan beberapa pertemuan
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tidak pernah mengumpulkan tugas. Jadi saya kesulitan

untuk merekap nilai”**

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Rudi Suwandaru selaku

guru mata pelajaran IPS, ia mengatakan

“Untuk mengevaluasi kami merasa kesulitan mas karena
banyak siswa yang kurang pro aktif sehinga sulit
mengetahui bagaimana pemahaman mereka terhadap materi

pembelajaran. ggerjakan tugas secara daring menurut

Dalam pembelajg \ @ata pelajaran IPS di SMPN 1

Balong tentang l/nelbnn Abel siswa kelas VIl juga

mengatakan PONOROGO

“Untuk evaluasi pembelajaran kami diberikan soal melalui
google classroom kak, dengan waktu 1 minggu jika
mengirim tugas melebihi waktu yang ditentukan maka
diangap tidak mengumpulkan. Peraturanya di google

classroom seperti itu kak, namun meskipun kami telat

% 07/W/22-02/2021
% 05/W/22-02/2021
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mengirim lebih 1 minggu ternyata masih dikoreksi terhadap
bapak ibu guru. Menurut saya mengerjakan tugas secara
daring jauh lebih mudah kak, karena sangat leluasa, bisa
mencari pengetauhan di internet batas pengerjaan yang

laman36

Hal senada juga diungkapkan olen Rio siswa kelas VII, ia

mengatakan

. Dalam mengerjakanya kami
i kehabisan paket data maka
langsung  kesekolah.
k yang mempersulit keadaan

jawab untuk belajar”®’

Dari data di ata asli akhir pembelajaran daring
melalui media g8o Seghang guru memberikan sebuah
tindakan untuk menguji sejaun mana pemahaman peserta didik
dalam memahami materi-materi yang sudah diberikan. Di SMPN 1
Balong seorang guru khususnya guru mata pelajaran IPS kelas VI,

melakukan tindakan tersebut dengan sebuah tes, tes yang diberikan

oleh guru mata pelajaran IPS kelas VII yaitu melalui sebuah media

% 06/W/24-02/2021
37 03/W/24-02/2021
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yang digunakan dalam pembelajaran yaitu media google classroom,

kegiatan tersebut dilakukan guru untuk mengukur siswa seperti:

a) Pemahaman siswa dalam memahami materi yang diberikan
secara daring.

b) Seorang guru harus mengetahui hasil akhir dengan adanya
kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring.

c) Sikap tangung jawab dalam belajar secara daring Dengan

adanya tes tersebut seorang guru bisa mengetahui sikap

Tentang keldBi n pembelajaran daring dalam
pembelajara! Q}!nSWuandaru selaku guru IPS
menyatakan :
“Kelebihan dalam pembelajaran daring, bahwa siswa lebih
mudah dan banyak waktu dalam belajar, bahkan dapat
setiap waktu untuk belajar baik membaca materi,
mengerjakan tugas ataupun bertanya kepada guru. Salah
satu kekurangan dalam pembelajaran daring adalah tidak

dapat mengetahui kondisi ke anak. Berikut ini adalah
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suatu peran guru yang tidak bisa digantikan oleh siapa saja
yaitu guru tau kondisi anak, tau gerak tubuh anak. Sehinga
jika daring tidak dapat mengetauhi jika ada anak yang

bermasalah.”*®

Kelebihan pembelajaran daring ialah lebih efisien tidak
berpatokan dengan waktu, mengurangi biaya dan sewaktu-waktu

peserta didik bisa belajar, baik mengumpulkan tugas, melakukan

absensi. Mengurang ang dimaksud ialah biaya seperti
Dalam segi kekurangan guru
n anak baik sikap anak atau

tingkat displ

Hal senada j . Bapak Suyitno selaku guru

mataM
“Kelebilrge ﬂring di SMPN 1 Balong

PONOROGO
peserta didik tidak perlu setiap hari kesekolah dan lebih

banyak waktu di rumah. Dalam segi kekurangan
pembelajaran daring ini banyak kekurangan, dari segi
fasilitas alat, kurangnya pengawasan anak dalam belajar,
dan sulitnya dalam menjelaskan suatu materi pembelajaran.

Ketika anak kurang minat terhadap literasi, ketika belajar

%8 02/W/22-02/2021
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luring saja banyak anak yang tidak fokus belajar, apalagi

pembelajaran daring yang tidak diawasi oleh guru.”*®

Dalam suatau pembelajaran harus didukung dengan alat
yang memadai supaya pembelajaran berjalan dengan baik,
begitu pula pembelajaran daring peserta didik dan guru harus
memiliki alat yang cukup memadai seperti handphone dan

laptop yang mampu mengakses seperti video, gambar, grafik.

Selain dari segi fa guru juga kesulitan mengawasi anak

fasilitas q tnaltu ketika kehabisan paketan
maka t#9as k dan proses belajar sangat
ONORO

sulit’™*®

Peserta didik yang kreatif dan suka membaca tentu
dalam pembelajaran daring bisa lebih mudah mencari berbagai
wawasan dan pengetauhan lain di internet. Namun dengan

terbatasnya kuota yang peserta didik miliki, itu membuat

¥ 01/W/22-02/2021
0 03/W/10-03/2021
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penghalang bagi mereka yang ingin mencari materi pelajaran di
internet.
Hal senada juga diungkapkan oleh Abel siswa kelas VII, ia
memberikan tangapan terkait dengan kelebihan dan kekurangan
pembelajaran daring, ia menyatakan :
“Kelebihanya bisa lebih mandiri dan menambah rasa
tanggung jawab untuk belajar dan kekuranganya sangat

kesulitan memahami suatu materi yang diberikan bapak ibu

2941

guru karena tap@#@ dMigLikan suatu penjelasan

Peserta didil§ memang dituntut Barus lebih mandiri contohnya

PONOROGO
3. Bidang Yang Perlu Diperbaiki Supaya Pembelajaran Daring

Berjalan Lebih Baik
Mengenai perbaikan pembelajaran daring Bapak Suyitno juga
menyatakan :

“Sekolah harus melakukan perbaikan pembelajaran daring

seperti media pembelajaran metode pengajaran, dan juga

1 04/W/10-03/2021
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melaksanakan pembelajarn luring namun secara bertahap,

seperti bulan november kemarin pada saat uji coba” *?

Media pembelajaran adalah suatu hal yang sangat
penting agar pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Peserta
didik dan pengajar harus sama-sama faham tentang bagaimana
cara mengunakan media tersebut. Untuk metode pembelajaran

mengikuti media yang digunakan contohnya jika mengunakan

metode ceramah g 82 mengukan aplikasi zoom untuk

media pembelféran.*® Disela-s8la pembelajaran daring sekolah

harus melaBukan pembelajarar konvensional namun tidak

hanya beberapa

ersen dari jumlah siswa dan

bergantian se

Hal senada j

lag 'an Bapak Sumiran selaku kepala
sekolah SM :

PONOROGO

“Bahwa dalam pengunaan media pembelajaran daring
mengunakan google clasroom sudah cukup bagus namun
guru harus bisa mengunkan media lanya seperti zoom,
google from dll, selain itu juga harus melaksankan home

visit secara rutin”**

2 05/W/22-02/2021
302/0/08-02/2021
4 02/W/22-02/2021
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Media pembelajaran yang digunakan di SMPN 1
Balong adalah google clasroom karena aplikasi tersebut mudah
cara mengunakannya. Selain itu guru juga diharuskan
memhamai aplikasi lain seperti zoom, google meet, google
from, quisis dll. Selain itu pendidik diharapkan bisa memberikan
waktunya untuk melakukan kunjungan ke rumah siswa guna
untuk melihat bagaimana proses belajar peserta didik ketika

pembelajaran daring. Hal senada juga diungkapkan oleh Abel

kelas VIII :

bm, quisis dan lain-lain”*

menjadi pengerak semangat

Mjunakan satu media

pembelajara! qlnemeiliki rasa jenuh untuk
. . . 46 . .

mengikuti ocs) NO R oa&ro. Seperti  halnya ketika
pembelajaran konvensional jika guru mengunkan satu metode,

contohnya metode ceramah mereka akan memiliki rasa bosan

dan kurang konsentrasi ketika proses belajar mengajar.

5 05/W/10-03/2021
%6 03/0/ 22-02/2021
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BAB V

ANALISIS DATA

A. Penerapan Pembelajaran Daring dalam Pembelajaran IPS

di Kelas VII SMPN 1 Balong

Dari paparan data di atas, analisis tentang Implementasi

Pembelajaran Dj3 aplMata Pelajaran IPS di SMPN 1

Balong kelag jarafl 2020/2021 dapat dipaparkan

ati dalam juralnya, bahwa

efektifitas pelajaran g adalah suatu ukuran

keberhasila dalam satu edukatif untuk
mencapai tiatlﬂ Efektivitas pembelajaran

dapat dilihatedari naldivitagrsiswa selama proses pembelajaran

berlangsung. Untuk mencapai suatu konsep belajar yang efektiv
dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa dan
guru untuk mencapai tujuan bersama, selain itu juga harus
disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan

prasarana serta suatu media pembelajaran.

" Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Usia Dini, ISSN. 2302-0296,
VOL.07 No. 02
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Berdasarkan data di atas, penerapan pembelajaran daring

pada mata pelajaran IPS di SMPN 1 Balong kelas VII mealaui

tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

1.

Tahap Perencanaan
Seperti halnya pembelajaran konvensioanal atau tatap
muka, pembelajaran online juga harus disiapkan dengan

baik agar efektif. Konstruksi perencanaan pembelajaran

pendid;ln it ang guru bisa mempersiapan

kebutuh@h-Ke 3 ang® diperlukan dalam kegiatan
PO G

proses belajar mengajar yang akan dilakukan di sekolah
Menurut Ragan dan Smith, mengemukakan

bawasanya perencanaan pembelajaran adalah suatu

tindakan yang sistematis untuk merancang kegiatan

persiapan pembelajaran yang dilakukan, mengenai materi

pembelajaran, RPP, dan maupun kegiatan-kegiatan yang
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dilakukan dalam pembelajaran.*® Hal serupa juga dilakukan
oleh SMPN 1 Balong dalam menerpakan pembelajaran
daring. sebelum kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran
dimulai seorang guru mempersipkan sebuah perencanaan
pembelajaran seperti RPP, yang dijadikan sebagai pedoman
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Karena di dalam
sebuah RPP tersebut mencangkup beberapa poin-poin

penting yang dijadikan sebagai acuan pedoman ketika

melakukan prgé8 pembelajaran berlangsung.

tahap [m j enyusun sebuah RPP guna
menjadian dafing efektiv, SMPN 1 balong
PONOROGO
mengunakan media aplikasi google classroom dan
whatsapp sebagai sarana pembelajaran daring.
Dengan banyaknya media pembelajaaran guru harus
mengikuti kesepatakan pihak sekolah untuk menentukan
media apa yang akan digunakan. Selain  media

pembelajaran, metode atau model pembelajaran juga

“® Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran,(Medan:Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
UIN Sumatra Utara,2019). hal.8
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menjadi suatu hal yang sangat penting. Jika metode
pembelajaran yang digunakan sesuai maka siswa akan
lebih mudah memahami suatu materi pelajaran. Di dalam
sebuah  rencana pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)
mencangkup bagian poin-poin dalam kegiatan pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. seperti:

a. Kopetensi inti dari adanya materi pembelajaran

yang dilaksanakan

dikator

ateri pembelajaran

e
. et

PONOROGO
h. Media

I. Alat dan bahan
pembelajaran yang dilakukan sehingga dengan
adanya Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP),
seorang guru bisa mengetahui tujuan pembelajaran yang
akan dilakukan kepada peserta didik pada masa pandemi

covid-19. Agar bisa sesuai apa yang diharapakan oleh
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satuan tenaga pendidik yang melaksanakan kegiatan proses
pembelajaran di dalam satuan pendidikan. Menurut Gafur,
mengemukakan bawasanya di dalam kegiatan proses
belajar mengajar dalam pendidikan memiliki beberapa
manfaat diantaranya seperti: *°
a. Untuk mengukur kreatifitas siswa dalam kegiatan
belajar mengajar

b. Untuk memberikan suatu kepastian dalam

ah materi dari siswa

jang dipelajari
engorganisasikan suatu usaha
atu tujuan pembelajaran yang

goru dalam rangkaian

lwnaianembelajaran (RPP)

PONOROGO
2. Tahap Pelaksanaan pembelajaran daring

Pelaksanaan pembelajaran daring harus dilakukan dengan
mengunakan platform yang membantu pengajar untuk
mengorganisasikan model pembelajaran onlinenya. Dengan
adanya kegiatan pelakasanaan pembelajaran yang dilakuakan

oleh seorang guru dalam pembelajaran di sekolah seorang guru

* 1bid,52
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juga melakasanakan sebuah pengembanagan pembelajaran
karena di dalam pengembanagan pembelajaran ini seorang guru
harus mempersiapakan suatu tindakan pembelajaran di dalam
pengembanagan pembelajaran ini mencangkup 2 (dua) dimensi:
a. Dimensi rencana: Seorang guru melakukan sebuah
langkah-langkah persiapan pembelajaran yang akan

dilaksanakan agar kegiatan pembelajaran yang

dilakukan bisa berjalan sesuai pedoman RPP.

Balong pendidl * I”: aplikasi google classroom

dengan meng&haka péMmberian rangkuman materi.
PONOROGO

Google classroom merupakan Learning Management Syistem

(LMS) yang digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran yang

sedang berlasung secara jarak jauh,dan membutuhkan suatu

jaringan internet yang memadahi guna untuk bisa mengakses fitur-

fitur yang digunakan dalam pembelajaran diaplikasi Google

% Ahmad  Nursobah, Perencanaan  Pembelajaran  MI/SD,(Pamekasan:Duta
media,2019),hal.5.
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Classrom.®* Bagian kegiatan diruang lingkup aplikasi Google

Classroom seperti:
1) Membuat kelas
2) Menambah partisipan
3) Pengaturan nilai
4) Memposting pengumuman

5) Membuat tugas sisya

6) Membuat J@Mmbar absensi
7) Membudl Kuis>®

kan pembelajaran melalui

an seperti penjelasan berikut:

a. Persiapan

1) Gurl Q}lnuah perangat pembelajaran

PONOROGO
(RPP)

2) Menyiapkan laptop atau Hp android
3) Membuat aplikasi Google Classroom untuk kelas
online.

b. Pelaksanaan

*! Eduncx. Google Classroom Panduan Mengelola Kelas Daring, (Bandung: Direktorat
Pengembangan Pendidikan 1TB,2020),2
* Ibid, 2-10
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1) Seorang guru  memerintah  siswa  untuk
mengaktifkan google classroom yang sudah
didonwload di play store

2) Siswa disuruh gabung dengan kode yang sudah
diberikan oleh guru

3) Seorang guru memastikan semua siswa sudah
masuk di Classroom

4) Pembelajaran disehere didalam kolom tugas

5) Jika hal yang belum paham bisa
plom komentar
6) Wetika ada sebuah tdibas baru file jawaban dikirim

dikolom jawaban

c. Penutup %

1) n dalam bentuk poin jika
1QiN

2) GerwsealD memberikan motivasi untuk belajar dan

jaga protokol kesehatan pada masa pandemi

Hal vyang paling penting dalam pelaksanaan
pembelaajaran daring bukanlah terkait aspek dan teknis,
namun pada aspek sumber daya manusianya. Dosen ataupun
guru yang terbiasa melakukan pengajaran pada system tatap
muka biasanya memiliki jadwal mengajar tertentu. Dalam

pembelajaran online hal ini menjadi kurang tersetruktur dari
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sisi pertemuan dan interaksi. Hal ini juga dialami di SMPN 1
Balong karena siswa dapat masuk kekelas online kapan saja
dan dimana saja sehingga mereka seolah-olah dapat
menginisiasi interaksi dengan pengejar setiap saat.

Dalam dunia pembelajaran daring harapan pembelajar
juga sangat tinggi bahwa mereka akan mendapat respon yang
cepat bahkan instan. Hal ini dapat menimbulkan tekanan pada

pengajar seolah-olah harus segera merespon semua pertanyaan

dari siswa setiag Namun di SMPN 1 Balong terkait

dengan aspgh® waktu komunMeasi sudah disampaikan kepada
pembelajar@isejak awal bahwd@ proses pembelajaran hanya
diberi wak®@ 1 jam untuk menfiiami dan bertanya, selebihnya

jika ada pefitanyae*makesakanftiirespon pendidik peretemuan

M‘
IO
Dal iata® tentunya harus ada sebuah
GO

PONOR
evaluasi guna mengetahui kegiatan tersebut berjalan dengan

baik atau tidak serta untuk mengetahui apa saja yang perlu
perbaikan. Begitu pula pembelajaran daring di SMPN 1
Balong ketika proses pmbelajaran sudah terlaksana tentunya
ada sebuah timbal balik untuk mengetahui tingkat pemahaman

siswa terhadap materi pembeljaran. Dalam aspek evaluasi
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pembelajaran daring ada beberapa fakor yang perlu difahamai,

antara lain :

a. Efektivitas biaya: system pembalajaran online harus
dirancanag secara efisien dari segi biaya, namun tetap
dalam pembelajaran yang berkualitas.

b. Efektivitas pembelajaran: diukur dari pencapai tujuan yang
telah ditetapkan, baik sisi pencapaian tujuan institusi

penyelenggara maupun tujuan pembelajaran.

c. Kepuasan perg system harus memfasilitasi umpan

pengejar: tingk@t kepuasan pengajar akan
ualitas proses pembelajaran.>®
Balong pendidik
:la lnpa soal-soal pembelajaran

i A an Stswa. Namun dalam hal ini
PONOROGO
peserta didik dirasa kurang efektif karena dilihat dari siswa yang

hanya member

untuk mengeta

mengirimkan jawaban di google classroom sangat sedikit. Hal ini
menjadi pekerjaan rumah pendidik guna meningkatkan system

evaluasi supaya berjalan lebih baik.

%% Tian Belawati, pembelajaran online, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2019),
141-142
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B. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring di
SMPN 1 balong Terhadap Mata Pelajaran IPS Kelas VII
Berdasarkan paparan sebelumnya kelebihan pembelajaran
daring adalah sebagai berikut :
1. Lebih efisien. Siswa lebih leluasa belajar di rumah, karena
sewaktu-waktu bisa belajar baik pagi, siang dan malam,
tidak harus berangkat pagi dan juga bisa mencari

pengetahuan tentang mata pelajaran melalui internet. Selain

permasalahan terkait materi

mengakls adail | B dan tempat. (b) Fleksibelitas
waktu, Sempat ¥ kec@patan pembelajaran dengan
PONOROG

mengunakan E-lerning pengajar dapat menentukan waktu
belajar kapanpun dan dimana pun. Serta pelajar dapat
menentukan waktu dan tempat untuk belajar kapanpun dan
dimanapun. Berbeda dengan pembelajaran luring peserta
didik dikasih waktu yang sama untuk belajar.

2. Siswa tidak bergantung pada guru, karena dengan adanya

internet siswa mampu mencari pengetahuan serta mencarai
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materi pembelajaran melalui internet jika ada yang kurang
faham, sehinga siswa tidak berpatokan pada guru.
Meningkatkan  kepercayaan diri  siswa. Karena
pembelajaran dilakukan secara daring dan siswa hanya
bertatap dengan kamera sehinga siswa yang pemalu akan
lebih percaya diri.

Mampu melatih rasa tanggung jawab dan kemandirian

siswa dalam belajar, jika mereka ada sebuah niat dan

kemuan yang sebenarnya pembelajaran daring

memba ]
. Materi @sa dipelajari kembaali karena

tersimpan di handphone atau laptop

Selain beberapa kelebihan dalam pelaksanaan pembelajaran
daring, berikut adalah beberapa kekeurangan  dalam
pembelajaran daring pada mata pelajaran IPS di SMPN 1
Balong, antara lain:

1. Sinyal dan koneksi jaringan. Meskipun letak SMPN 1

Balong sudah dekat dengan perkotaan dan berada di
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dekat pegunugngan. Namun siswanya masih ada yang
terkendala sinyal karena berada jauh dari pusat sekolah
dan dekat dengan pegunungan sehinga siswa kesulitan
jika terjadi trobel. Karena salah satu yang mendukung
dalam pembelajaran daring adalah sinyal.

2. Guru tidak dapat berinteraksi secara langsug. Hal ini lah
yang menjadi suatu permasalahan yang cukup serius di

SMPN Balong. Karena guru tidak mampu mengawasi

ateri, sesuai data
]ana sangat kesulitan untuk
IF: ater®pelajaran karena guru hanya

ROGO
memberikan materi dan soal tanpa ada suatu penjelasan.
4. Menjadikan siswa semakin malas untuk belajar, karena
pembelajaran daring memang bergantung pada media
telekomunikasi khususnya handphone android sehinga

siswa lebih asik bermain media sosial dari pada untuk

belajar.
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5. Kurangnya fasilitas untuk belajar online, peserta didik
di SMPN 1 Balong masih ada sebagian siswa yang
tidak mempunyai handphone untuk belajar sehinga
harus pinjam ke suadaranya ketika akan belajar online

6. Kurangya fasilitas kuota atau paketan dari pihak
pemerintah, karena peserta didik tidak semua dari
kalangan menengah ke atas. Sehinga masih ada peserta

didik yang kehabisan paketan sehinga tugas sekolah

mereka mg mereka mungkin bisa membeli HP
mampu membeli paketan.

swa, peserta didik jadi jarang
kungan sekolah, masyarakat

eka berkomunikasi melalaui

ama mereka merasa

PONOROGO

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Efendi yang
mengutarakan kekurangan pembelajaran E-lerning antara
lain :

a. Interasksi secara tatap muka yang terjadi antara peserta

didik dengan pengajar sangat minim.
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b. Pembelajaran yang diberikan cenderung ke pelatihan dan
contoh bukan pendidikan.

c. Aspek bisnis lebih berkembanag dari pada aspek sosial

d. Pendidik dituntut untuk lebih mengusasi teknik
pembelajaran dengan tekhnologi, informasi dan
komunikasi.

e. Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di

tempat yang bermasalah dengan listrik serta jaringan

yang memiliki  keahlian

nlh panduan ketika menjawab

sebe
perta
ONOROGO

J. Kesulitan mengakses grafik, gambar, video karena

fasilitas yang dimiliki peserta didik kurang mendukung.

C. Bidang Yang Perlu Diperbaikai Supaya Pembelajaran
Daring Kedepanya Bisa Lebih Baik
Dari paparan data di atas ada beberapa hal yang perlu

perbaikan supaya pembelajaran daring pada mata pelajaran IPS
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di SMPN 1 Balong berjalan dengan baik, antara lain sebagai

berikut :

1. Media: guru diharapkan bisa lebih kreatif dalam
mengunakan media pembelajaran sehinga siswa tidak
merasa jenuh. Namun harus ada beberapa aplikasi media
pembelajaran yang tetap contohnya seperti google clasroom
aplikasi yang harus tetap digunakan dalam pembelajaran

daring. Tetapi harus ada selingan supaya peserta didik tidak

eet

Dnvensional secara bertahap:
isa mengadakan pembelajaran
seperti yang dilakukan pada
BB kemarin jika masa
pandemi i berlanjut. Bapak Suyitno
menyatal!o e(;o@;n pelongaran PSBB kemarin

peserta didik di masukan 25% setiap hari dari jumlah

C@
n

keseluruhan siswa dan itu bisa dikatakan berhasil jika dilihat
dari perekembangan siswa”

3. Home visit: guru melakukan kunjungan kerumah siswa
seminggu sekali secara bergiliran. Dalam kegiatan ini untuk

meninjau peserta didik ketika belajar daring. Terutma
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terhadap siswa yang kurang aktif dengan tujuan memberi
pendampingan dan pengarahan terhadap mereka.

. Kreatifitas  pendidik:  pendidik  diharapkan  bisa
mengoprasikan berbagai system aplikasi pembelajaran agar
mampu menjadikan pembelajaran daring lebih menarik.

. Metode pembelajaran: untuk metode pembelajaran bisa
mengunakan video animasi, gambar, quis, dll. Sehinga

peserta didik tidak bosan dan mampu menambah

pengetauhan teg ologi komunikasi mereka

. Memberi pemehaman Skepada orang tua wali akan

is dan fasilitas HP: pihak
kuota gratis untuk
siswanyly : l pu sehingga mereka tidak
kesulitan®ant® n.p
PONOROGO
untuk saat ini yang sedang mengalami pandemi virus covid-

belajaran daring. Khususnya

19.
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BAB VI

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain :

1. Penerapan pembelajaran daring di SMPN 1 Balong memiliki
tiga tahapan antara lain :

a. Tahapan Perencanaan

Konstruksi perggfc™@an pembelajaran merupakan suatu

guru, agall seorang guru ters@but bisa melaksanakan suatu
kegiatan @roses pembelajaraf® yang dilakukan agar sesuai
dengan tu
embuat Rancangan
pelaksan P) dengan menentukan media
pembelalde[m metode pembelajaran,
ONOROGO
menyiapkan sarana dan prasarana untuk menunjang
pelaksanaan pembelajaran daring.
b. Tahapan pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan SMPN 1 Balong mengunakan
aplikasi google classroom dengan berbagai rangkaian

kegiatan  pembelajaran antara lain persiapan, membuka
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pembelajaran, menyapa siswa, absensi siswa, pembelajaran
inti dan Tanya jawab.

c. Tahapan evaluasi
Dalam tahapan evaluasi SMPN 1 Balong hanya memberikan

umpan balik berupa soal latihan untuk siswa.

Keungulan pembelajaran daring di SMPN 1 BALONG antara

lain:

a. Lebih efisen

b.

C.

d a lebih kratifitas d&n bertanggung jawab

e encari informasi terkait mata

cl i v
f. Materi p]v [ isa dipelajari kembaali karena
tersimpangi au laptop
PONOROG

Kekurangan pembelajaran daring di SMPN 1 Balong antara lain

a. Sebagian siswa memiliki koneksi jaringan yang buruk
b. Sebagian siswa tidak memiliki fasilitas yang baik
c. Kurangnya kreatifitas pendidik dalam mengunakan media

pembelajaran
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d. Metode pembelajaran yang hanya pemberian rangkuman
materi
e. Pendidik tidak mampu mengawasi perkembangan peserta

didik

. Hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran daring di SMPN

1 Balong antara lain :

a. Media

. Fasilitas

SARAN

Setelah  melaksanakan penelitian tenteng Implementasi
pembelajaran daring pada mata pelajaran IPS kelas VII di
SMPN 1 Balong, ada beberapa saran yang diajukan oleh
peneliti antara lain :

. Dalam pembelajaran daring sebaiknya guru lebih meningkatkan

kreatifitas, atau mencari refrensi yang lebih menyenangkan dan
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efektif agar siswa tidak merasa jenuh Kketika proses
pembelajaran.  Selain  itu  guru  diharapkan  mampu
mengoprasikan  berbagai  aplikasi  untuk  menunjang
pembelajaran daring seperti aplikasi google from, quisis,
edmodo, zoom dan aplikasi penunjang untuk membuat video
lebih menarik yaitu kine master. Selain itu, guru untuk lebih
mengoptimalkan kegiatan home visit dan menghadirkan siswa

kesekolah secara bertahap.

. Dalam pembelajarag#élarMig,di SMPN 1 Balong guru diharapkan
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